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ABSTRAK

Nirmada, Nindia Rosa. 2024. “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo”. Skripsi, Program Studi
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Islam Raden Rahmat Malang. Dosen Pembimbing : Dr. Hendra Rustantono,
M.Pd.

Kata Kunci : Implementasi Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPS

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk mengetahui
implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPS. Fokus ketertarikan
penelitian ini adalah SMP PGRI 4 Tirtoyudo khususnya kelas VII yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Demikian peneliti mengambil penelitian dengan
judul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPS di SMP
PGRI 4 Tirtoyudo™.

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
IPS. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data melalui hasil
observasi, wawancara, serta dokumentasi.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran IPS sudah berjalan cukup baik. Guru menyiapkan
perencanaan pembelajaran sebelum proses belajar mengajar. Pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat meskipun
terdapat beberapa penyesuaian karena kondisi kelas. Guru IPS juga melakukan
evaluasi pembelajaran.
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ABSTRACT

Nirmada, Nindia Rosa. 2024. “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo”. Skripsi, Program Studi
Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas
Islam Raden Rahmat Malang. Dosen Pembimbing : Dr. Hendra Rustantono,
M.Pd.

Keywords : Implementation of the Independent Curriculum, Social Studies
Learning

This research was motivated by the researcher's interest in knowing the
implementation of the Merdeka Curriculum in social studies learning. The focus of
interest in this research is PGRI 4 Tirtoyudo Middle School, especially class VII
which has implemented the Independent Curriculum. Thus the researcher took
research with the title "Analysis of the Implementation of the Independent
Curriculum in Social Studies Learning at SMP PGRI 4 Tirtoyudo™.

The aim of this research is to determine the planning, implementation and
evaluation of the implementation of the Merdeka Curriculum in social studies
learning. This type of research is descriptive qualitative. Data collection through
observations, interviews and documentation.

The research results show that the implementation of the Independent
Curriculum in Social Sciences Learning has gone quite well. The teacher prepares
a learning plan before the teaching and learning process. The implementation of
learning is in accordance with the plans that have been made although there are
several adjustments due to class conditions. Social studies teachers also carry out
learning evaluations.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Nuri (2016:130) pendidikan
merupakan tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun
maksudnya, pendidikan menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak,
supaya mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Berdasarkan
Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Oleh
karena itu, pendidikan sangat penting bagi setiap manusia untuk kualitas dirinya

dan demi membangun kualitas sebuah negara.

Pendidikan dalam arti luas memiliki makna hidup. Pendidikan
berlangsung sepanjang hidup serta pendidikan tersebut dapat terjadi di
lingkungan manapun dan kapanpun (Pristiwanti, dkk 2022:7912). Mudyahardjo
dalam Mukodi (2018:3) membagi pengertian pendidikan menjadi tiga
jangkauan yaitu pertama, maha luas, pendidikan adalah segala lingkungan dan
sepanjang hidup. Kedua, secara sempit, yaitu sekolah. Pendidikan adalah
bentuk pengajaran yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal. Ketiga,
secara luas terbatas, artinya pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, dan lain sebagainya yang berlangsung di sekolah maupun luar sekolah
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan
peranan dalam berbagai lingkungan kehidupan secara tepat di masa yang akan
datang.

Indonesia memiliki sebuah sistem pendidikan yang termuat dalam UU

No. 22 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional yang didasarkan pada Pancasila



dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Pendidikan
nasional ini berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan
tanggap terhadap tuntutan zaman. Pendidikan nasional berorientasi pada
perwujudan tatanan baru kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat madani. Berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional tersebut diterangkan bahwa pendidikan harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global
sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah,

dan berkesinambungan.

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain
itu, kurikulum digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan. Menurut
Amiruddin, dkk (2023:280) kurikulum merupakan pijakan awal bagi guru dan
tenaga pendidikan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sependapat
dengan itu, Fitri, dkk (2023:243) mengemukakan bahwa proses pembelajaran
seorang pendidik dengan anak didiknya juga harus menggunakan suatu
kurikulum agar terencana dan jelas. Oleh karena itu, kurikulum dalam suatu
pendidikan menjadi salah satu yang perlu diperhatikan. Kurikulum yang sesuai

akan mengembangkan anak serta meningkatkan kualitas peserta didik.

Kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan sebagaimana
berkembangnya zaman. Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang
diadaptasi sesuai dengan kebutuhan dan peradaban manusia pada masanya
(Asmariani, 2014:60). Sejarah perubahan kurikulum di Indonesia sendiri
dimulai dari kurikulum pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994,
1997, 2004, 2006, hingga 2013 (Alhamuddin, 2014:49). Tahun 2020
Kemendikbudristek memberlakukan tiga opsi kurikulum yaitu kurikulum 2013,
kurikulum darurat, dan kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka. Hal ini
diberlakukan karena pada tahun 2019 dunia mengalami bencana pandemi Covid
19 sehingga perlu adanya berbagai penanganan di berbagai bidang termasuk
pendidikan (Sugiarto. dkk 2022:75).



Kurikulum terbaru yang dicanangkan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan adalah Kurikulum Merdeka. Makna dari Kurikulum Merdeka
Qurniawati (2023:198) adalah desain pembelajaran yang memberikan siswa
kesempatan untuk belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stress,
dan bebas tekanan, serta untuk menunjukkan bakat alaminya. Adanya
Kurikulum Merdeka ini diharapkan siswa dapat berkembang sesuai potensi dan
kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam
Kurikulum Merdeka peserta didik akan mendapatkan pembelajaran yang kritis,
berkualitas, ekspresif, aplikatif, variatif dan progresif. Filosofi Kurikulum
Merdeka mengarah pada perubahan paradigma yang dituju antara lain
menguatkan kemerdekaan guru sebagai pemegang kendali dalam proses
pembelajaran, melepaskan standar-standar yang terlalu mengikat dan menuntut
proses pembelajaran yang homogen disetiap instansi pendidikan di Indonesia,
menguatkan hak dan kemampuan peserta didik untuk menentukan proses
pembelajarannya melalui penetapan tujuan pembelajarannya, merefleksikan
kemampuannya, serta mengambil langkah secara proaktif dan bertanggung

jawab untuk kesuksesan dirinya (Permendikbud RI, 2020).

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa
Kurikulum Merdeka adalah kemerdekaan berfikir. Program Merdeka Belajar
memiliki empat pokok kebijakan yaitu : Ujian Sekolah Berstandar Nasional,
Ujian Nasional, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan Peraturan Penerimaan
Peserta Didik Baru zonasi. Menurut Mendikbud, program ini berfokus pada
peningkatan sumber daya manusia. Kebijakan program ini mengharapkan siswa
untuk lebih banyak belajar dan guru lebih fokus pada pembelajaran siswa. Guru
dalam kebijakan Kurikulum Merdeka dituntut untuk mampu merancang
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan memilih  model
pembelajaran yang sesuai yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran
(Suhandi & Robi’ah, 2022:5940).

Menurut Juita & Yusmaridi (2021:22) proses pembelajaran dalam
kurikulum merdeka belajar harus menciptakan suasana-suasana yang
membahagiakan. Kesuksesan belajar dalam kurikulum merdeka terletak pada

gurunya. Guru harus mampu memerdekakan dirinya terlebih dahulu dalam



proses belajar dan bisa memberikan rasa nyaman serta rasa merdeka belajar bagi
anak didiknya. Demi terselenggarakannya program ini dibutuhkan peran guru
dengan baik, maka perlu melihat sejauh mana seorang guru dalam
mengimplementasikan program-program tersebut. Guru juga berperan penting
dalam penerapan dan implementasi kurikulum merdeka. Keterlibatan seorang
guru dalam mengembangkan kurikulum sangat penting guna menyelaraskan isi
kurikulum dengan kebutuhan peserta didik (Syafriani, dkk 2022:576). Menurut
Amiruddin, dkk (2023:281) guru mempunyai peran krusial dalam
melaksanakan kurikulum dan secara langsung berinteraksi dengan peserta
didik. Salah satu guru yang memiliki peran tersebut adalah guru IPS (Iimu
Pengetahuan Sosial). Oleh karena itu, guru di sekolah termasuk guru IPS
bertanggung jawab atas penyusunan perangkat pembelajaran hingga evaluasi

pembelajaran.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu konsep
yang mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan sosial dalam rangka
membentuk kepribadian warga yang baik. Menurut Rahmad (2016:75) mata
pelajaran IPS bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar mental
positif terhadap kebaikan dengan segala yang terjadi, dan terampil mengatasi
masalah-masalah yang terjadi baik yang menimpa dirinya atau masyarakat.
Mata pelajaran IPS ini, salah satunya yang diajarkan di tingkat SMP/MTSs yang
ada pada Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dalam dunia pendidikan sangat bermanfaat dan
penting untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Guru IPS harus memiliki
kesiapan untuk menunjang terwujudnya pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka. Implementasi Kurikulum Merdeka masih menjadi opsi pembelajaran
selama  pemulihan krisis = pembelajaran  di  Indonesia  2022-2024.
Kemendikbudristek juga memberikan kebijakan untuk sekolah yang belum siap
menggunakan Kurikulum Merdeka. Menurut Fajar, dkk (2022:30) hal positif
dari pemberlakukan kurikulum baru adalah proporsi tugas dengan nilai kognitif
yang tinggi berhasil dilakukan pada kelas yang memberlakukan kurikulum baru

daripada kelas yang belum melakukan perubahan kurikulum.



Kurikulum yang dikembangkan dan diimplementasikan di sistem
sekolah hingga ke dalam kelas akan memengaruhi praktek pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik namun tidak ada jaminan bahwa guru akan mampu
mengimplementasikan kebijakan perubahan kurikulum sesuai dengan
keinginan pemerintah (Setiawati, 2022:15). Oleh karena itu, perlu adanya
kesiapan sekolah dalam melihat adanya perubahan kurikulum ini dan harus
memperhatikan dua aspek utama yaitu sumber daya manusia yang disertai
dengan fasilitas memadai termasuk sarana dan prasarananya (Fajar, dkk
2022:30). Implementasi kebijakan pengembangan kurikulum sangat
menentukan terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan,
(Amiruddin, 2023:281).

Kurikulum Merdeka mulai diterapkan pada tahun 2022/2023 di
sejumlah sekolah di seluruh Indonesia. Instansi pendidikan yang akan
menerapkan kurikulum merdeka diberikan pilihan sesuai dengan kesiapan
masing-masing (Faishal, 2022:124). Pilihan yang telah disiapkan berupa
mandiri belajar, mandiri berubah, dan mandiri berbagi.

Penelitian yang dilakukan Barkah, (2023) menunjukkan bahwa SMP
Negeri 4 Jember merupakan sekolah percontohan atau pilloting project
implementasi dari Kurikulum Merdeka sehingga dalam pembelajaran IPS
dalam sekolah tersebut menggunakan Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 3 komponen dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, yang pertama yaitu pada perencanaan, guru membuat
Modul Ajar yang berisi Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) yang berpedoman dari Capaian Pembelajaran (CP) yang
diberikan oleh pusat. Komponen yang kedua yaitu pelaksanaan, guru
melakukan beberapa tahapan, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup
didasarkan pada siklus implementasi kurikulum merdeka dengan menguatkan
terciptanya pembelajaran berdiferensiasi. Komponen yang Kketiga yaitu
evaluasi, guru melakukan penilaian dari tiga bentuk asesmen, yang pertama dari
asesmen formatif yang sudah dilaksanakan, kedua dari asesmen berbasis proyek

yang dikerjakan siswa secara berkelompok, dan instrumen penilaian siswa.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, wakil sekolah
bagian kurikulum menyatakan bahwa SMP PGRI 4 Tirtoyudo telah menerapkan
Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2023/2024 karena kewajiban atas
kesepakatan SMP swasta se-Kabupaten Malang. Selain itu, guru IPS juga
mengemukakan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SMP PGRI 4
Tirtoyudo masih tergolong baru dan masih dalam tahap belajar, kemudian
implementasi Kurikulum Merdeka di SMP PGRI 4 Tirtoyudo hanya diterapkan
di kelas VI saja. Pembelajaran dinilai berjalan dengan lancar manakala secara
keseluruhan sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti
merasa tertarik dan ingin meneliti lebih lanjut guna mengetahui implementasi
Kurikulum Merdeka yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
khususnya pada pembelajaran IPS kelas VII di SMP PGRI 4 Tirtoyudo dengan
mengangkat judul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo ?

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo ?

3. Bagaimana evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo ?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui perencanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo
2. Mengetahui pelaksanaan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo



3. Mengetahui evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan mampu mengetahui  proses
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
terkait implementasi Kurikulum Merdeka terutama pada pembelajaran
IPS. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan
pembaca tentang implementasi dari Kurikulum Merdeka.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat praktis sebagai berikut :
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri yaitu dapat
mengetahui implementasi Kurikulum Merdeka terutama pada
pembelajaran IPS, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru terkait
implementasi Kurikulum Merdeka terutama pada pembelajaran IPS.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat yang membaca terkait implementasi Kurikulum
Merdeka terutama pada pembelajaran IPS.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan bagi

penelitian selanjutnya walaupun belum sempurna.
E. Keterbatasan Penelitian

Guna membatasi penelitian agar tidak meluas dan sesuai dengan
yang dimaksud, maka peneliti perlu memberikan batasan berupa fokus dan

ruang lingkup penelitian sebagai berikut :



Tabel 1.1. Fokus penelitian dan lingkup penelitian

Fokus Penelitian

Lingkup Penelitian

Implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4
Tirtoyudo.

a.

Perencanaan implementasi
Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP PGRI 4
Tirtoyudo.

Pelaksanaan implementasi
Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran di SMP PGRI 4
Tirtoyudo.

Evaluasi implementasi Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran di
SMP PGRI 4 Tirtoyudo.

F. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang

dapat diamati. Pencantuman definisi istilah bertujuan untuk menghindari

penafsiran arti yang salah terhadap istilah-istilah yang digunakan peneliti.

Berdasarkan judul penelitian “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka pada

Pembelajaran IPS di SMP PGRI 4 Tirtoyudo”, maka hal yang perlu dijelaskan

adalah sebagai berikut :

1. Kurikulum Merdeka

Menurut Khoirurrijal (2022:18), Kurikulum Merdeka adalah

kurikulum yang mengutamakan kebebasan berpikir dan inti dari kebebasan

berpikir terletak pada guru terlebih dahulu. Dalam Kurikulum Merdeka guru

memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sesuai untuk

kebutuhan belajar dan peserta didik.

2. Pembelajaran IPS

Menurut Akhiruddin (2019:5) pembelajaran merupakan suatu

proses kegiatan yang melibatkan tindakan yang saling terkait antara guru

atau pendidik dengan peserta didik yang terjadi dalam lingkungan

pendidikan dan ditandai dengan munculnya interaksi pedagogis seperti




interaksi sadar, berorientasi pada tujuan yang disepakati oleh pendidik, serta
kegiatan pembelajaran pedagogis di antara siswa yang secara sistematis
diarahkan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPS yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu rangkaian kegiatan belajar
mengajar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
pembelajaran IPS yang berbasis Kurikulum Merdeka pada kelas V11 di SMP
PGRI 4 Tirtoyudo.



